BAE V

KESIMPULAN DAN SARAN

- KESTMPUL.AN.

1.

Pemasaran program reasuransi treaty yvamg dilakukan
oleh Jasa Indonesia merupakan salah satu upaya untuk
menghindari terjadinya penumpukan risiko, terutama
untuk obyek pertanggungan vang bernilai tinggi.

Walaupun hasil wunderwriting total selama 4 tahun
terakhir yang menjadi beban sendiri (own retention)
masih menunjukkan hasil! vang negatif (loss ratioc di
atas 100 %), namun Jasa Indonesia tetap menetapkan

own retenticn (OR)} untuk program reasuransi treaty

tahun 1923, khususnya unituk class of  business
property, yang lebih besar dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untgk
menutupi/mengurangi kerugian vang dialami oleh

reasuradur selama ini.

Dengan adanya pembatasan-pembatasan vang dibuat oleh
FORUM RE terhsdap program reasuransi treaty Jasa
Indonesia tahun 1993, membuat program reasuransi
treaty Jasa Indonesia menjadi kurang menarik bagi
reasuradur, terutama dengan semakin ketathya terms

and conditions yang diberlakukan.
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4.

Sebagai akibat begitu banyak peristiwa-peristiwa
vang bersifat katastrafal vyvang terjadi di seluruh
dunia menyebabkan banyak perusahaan asuransi dan
reasuransi di luar negeri vang menghentikan
kegiatannva, sedangkan bagi perusahaan yang masih
bertahan lebih ketat dan selektif dalam melakukan
kerja sama reasuransi. Kondisi di atas menjadikan
kapasitas reasuransi internasiqnal mernurun, yang
membuat pemasaran program reasuransi  treaty Jasa

Indonesia semakin tidak lancar.

5. Dengan mencantumkan ketentuan mengenai cash loss
payment dan premium reserve - and interest dalam
program ‘reasuransi treaty membuat perusahaan  ikut
terbantu stabilitas keuangannvya.

S5ARAN .

1. Karena program reasuransi treaty dapat menghindari

terjadi penumpukan risiko, terutama bagi obyek
pertanggungan vang bernilai timggi, maka sebaiknya
Jasa Indonesia, dalam hal ini divisi Reasuransi
lebih memperhatikan mengenai jadual pemasarannva.
Dengan harapan sebelum mulai berlakunya suatu
perjanjian reasuransi, pengalihan risiko sudah

terjadinya seluruhnya (placed 100 % of treaty).
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Untuk menutupi/mengurangi kerugian yang dialami oleh
reasuradur Jasa Indonesia, sebaiknya tidak dengan
jalan menaikkan own retention, karena akan dapat

memperbesar beban daripada Jasa Indonesia sendiri

sebagal ceding company . Cara yang lebih
menguntungkan, baik bagi Jasa Indonesia maupun bagil
reasuradur, adalah dengan mengajak reasuradur

tersebut melakukan kerja sama reasuransi secara
fakultatif yvang praktis selalu mendatangkan
keuntungan bagi reasuradur. Sehingga kerugian vyang
dialami oleh reasuradur dalam kerja sama reasuransi
secara treaty dapat ditutupi oleh keuntungan vyang
didapat dalam kerja sama reasuransd secara
takultatif.

Seharusnya ketentuan-ketentuan atau batasan-batasan
yvang dibuat oleh FORUM RE diberlakukan tidak saja
kepada perusahaan asuransi kerugian BUMN dan sawsta
hasianal, tetapi juga diberlakukan kepada
perusahaan  asuransi kerugian patungan, sehingga
terjadi persaingan vang sehat.

Mengingat kapasitas reasuransi internasional vang
sedang menurun membuat. Jasa Indonesia sulit
melakukan kerja sama reasuransi secara langsung
dengan perusahaan—perusahaan asuransi dan reasuransi
di luar negeri. Untuk itu‘sebaiknya Jdasa Indonesia

memanfaatkan jasa broker reasuransi vang ada di luar

133



negeri yvang sudah mempunyail tingkat kepercayaan yang
tinggl gi kalangan perusahaan asuransi dan
reasuransi internasiocnal, disamping mempunyadl

jaringan bisnis yang sangat luas.
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ampiran 1.

DAFTAR ISTILAH

kseptasi (Acceptance);

arnyataan penerimaan asuransi.

ardereaux (Bordero):

aftar yang memuat jumlah premi reasuransi.

ash Loss;

enggantian tunai. Pembavaran kerugian secara tunai atas
2rugian vang melebihi jumlah tertentu yang telah

itetapkan sebelumnya.

zding Company;

zgrusanaan pemberi sessi. Perusahaan vyang melimpahkan
sbagian risiko kepada pihak lain (Reasuradur)/perusahaan
rasuransi atau sesama perusahaan asuransi.

:ssie (Sessi);

igian yang diberikan/dilimpahkan oleh Ceding Company
:ada Reasuradur atas suatu penutupan asuransi.

.aim Recovery}

ik Ceding Company vang harus ditarik dari Reasuradur,
ing timbul sebagai akibat adanva pembayaran klaim oleh
:ding Company keada Tertanggung.

aim Survey (Survei Klaim);

melitian lapangan atas terjadinya kiaim, yang
maksudkan untuk mengetahuili sampai sejauh mana kebenaran
aim tersebut dan untuk menentukan seberapa besar

nggung jawab yang menjadi beban Perusahaan Asuransi.

=~insurance (Ko—asuransi):

atu bentuk penyebaran risiko, dimama ada dua atau lebih
rusahaan asuransi yang mengasuransikan suatu obyek
rtanggungan yang sama.



awvernote;

idalam asuransi, sebagai dokumen penutupan sementara

sbelum diterbitkannya polis.
idalam reasuransi, sebagai dokumen perjanjian reasuransi

ang ditandatangani oleh Ceding Company maupun Reasuradur.

irect Business;

isnis  langsung, vaitu hubungan bisnis vyang terjadi
1tara Penanggung dengan Tertanggung.

idirect Businessg

.snis tak langsung, vyaitu hubungan bisnis vang terjadi
1tara Ceding Company dengan Reasuradur.

ipasitas Akseptasij

iwya tampung perusahaan asuransi dalam melakukan penutupan
uransi.

ipasitas Treaty;

iya tampung suatu perjanjian reasuransi treaty.

155 Profile;

atistik yang menggambarkan frekuensi klaim yang
.pisahkan menurut ranging of loss.

n Retentiong

tensi  sendiri. Jumlah risike tertentu yang ditanggung
ndiri oleh perusahaan (sisanya direasuransikan).

manggung;
+rusahaan asuransi. Pihak vang menerima pelimpahan
siko dari seorang Tertanggung dengan mendapat imbalan

‘mbayaran premi.

emium Reserve;

dangan premi. Bagian premi yang merupakan hak Reasuradur
ng ditahan/dihimpun untuk memenuhi kewajiban.

ofit Commission;g

misi vang diberikan Reasuradur kepada Ceding Company
bagal imbalan diperolehnya keuntungan atas suatu bisnis



rasuransi.

arterly Account;

tatu sistem akuntansi yvang perhitungan pembukuannya
lakukan setiap triwulan.

tes

LT Tingkat tarii vang dijadikan sebagai dasar
rhitungan premi yang harus dibayar oleh Tertanggung.

rasuradur (Reinsurer )

hak yang menerima pelimpahan risiko dari Ceding Company.

insurance Commissiong

misi reasuransi. Komisi reasuransi vyang diberikan
ding Company kepada pihak Reasuradur.

trocession (Retrosessi)

trosessi. Pelimpahan risikeo dari perusahaan reasuransi
pada perusahaan reasuransi lain.

—underwrite;
leksi risiko wuwlang. Seleksi risike  ulang  terhadap
lis—polis yang pernah diterbitkan, misalnya pada waktu

mulihan polis.

sk Assessment;

nilaian vang dilakukan atas suatu risiko. Bagi
rusahaan asuransi sangat penting melakukan risk
sessment.

sk Profile;

atistik yang menggambarkan besarnya frekuensi penutupan
dransi yang dipisahkan berdasarkan ranging of risk.

ttling Agent;g

an yang membantu melakukan preoses dalam hal penyelessian
~ugian.  Biasanya yang menjadi agen adalah perusahaan
dransi vyang sudah dikenal oleh kalangan perusahaan
iramnsi di seluruh dunia.



atement of Account;

srnyataan perhitungan. Suatu pernyataan yang menyebutkan
rarat—syarat sebagal dasar perhitungan.

wrvei Risikos

aminjauan lapangan terhadap obyek pertanggungan sebeslum
welk tersebut diasuransikan.

wlor Mades
:nis polis yang pembuatannya disesuaikan dengan kebutuhan
wyek pertanggungan, baik persyaratannya maupun

ndisinva.

rms and Conditions;

rtentuan  yang mengatur mengenai persyaratan—persyaratan
in kondisi suatu penutupan asuransi.

wtanggung;

.hak vyang melimpahkan risiko kepada perusahaan asuransi
:as bharang miliknya yang dipetrtanggungkan.

tal Sum Insured;

:mg  pertanggungan. Uang pertangoungan nominal yvang
rocantum dalam polis.

‘eaty Agreement;

rjanjian Treaty. Perjanjian yvang dibuat atas
lakukannya persetujuan kerja sama reasuransi dalam
ntuk treaty.

derlying Retention;g

t retensi. Bagian dari nilai pertanggungan vang benar-—
nar milik Ceding Company.

derwriter;

ang vyang melakukan penilaian atas suatu risiko sebelum
lakukan suatu penutupan asuransi, misalnya menentukan
sarnya premi yang harus dibayarkan oleh seorang
rtanggung.



tderwriting Limits

imlak tertentu yang merupakan batas kemampuan perusahaan
tas suatu penutupan asuransi.

iderwriting Year:

ahun penutupan. Tahun yang menunjukkan saat dilakukannva
anutupan asuransi.
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“

. PROPERTY SURPLUS REINSURANCE TREATY 1993

RED

ORIAL SCOFPE

AND CONDITIONS

EONS

(13

PT ASURANSI JASA INDONESIA.

Continuous contract from 1st January 1993
Subject to thrxree months notice of
cancellation prior to 31st December any

year.

. t
all Property business accepted by the

Reinsured in their Fire Department
including, Industrial Risk Policies,
Onshore 0il Risks, Coinsurances and

Incoming Facultative Acceptances and
Priority Cession from local companies but
excluding Pasar Risks as defined by the
Pasar Consortium.

The Republic of Indonesia, and Indonesian
interests elsewhere. '

SURPLUS TREATY

To +ake up to 1,5 times the Reinsured's
Retention pexr risk of Rp 10.000.000.000,-
for Rupiah business and U8$%$ 5,000,000 for
foreign currency business Sum Insured ox
PMI, subject to a maximum overall cession
hereon of Rp 15.000.000.000,~ or
Us$ 7,500,000 Sum Insured oxr PML any one

risk.

All terms, clauses and conditions as
original policy or policies and to follow
the original settlements in all and every
respect.

Incoming Facultative acceptances limited
25 % of limit hereon or total sum insured,

whichever the lesser.

Excess of Loss Reinsurance;

Incoming Reinsurance Treaties;

Pasar Risks (The Indopesian Special Risks
Insurance Consortium definition).

Growing trees and other plantations

I1.1.



